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1. Pendahuluan  

Karang lunak merupakan salah satu organisme utama penyusun 

ekosistem terumbu karang selain karang keras. Karang lunak ter-

masuk dalam ordo Alcyonacea, kelas Anthozoa dan sub kelas Oc-

tocorallia, dimana telah tersebar luas di perairan Indo-Pasifik 

(Manuputty, 2008). Beberapa jenis karang lunak, diantaranya yaitu 

Sinularia sp., dan Lobophytum sp. telah terbukti mengandung sen-

yawa antimikroba, anti-inflamasi, dan bersifat sitotoksik (Murni-

asih, 2016). Selain itu, karang lunak memiliki warna dan corak 

yang sangat menarik, sehingga dijadikan biota penghias akuarium 

dan dapat diekspor ke berbagai negara di dunia dengan harga jual 

yang relatif tinggi (Ellis, 1999).  

Saat ini metode budidaya karang lunak umumnya masih 

dillakukan dengan cara ditempelkan pada substrat dan kemudian 

diletakkan di atas meja transplan. Namun, metode ini masih mem-

iliki banyak kekurangan, seperti gangguan alga dan mahalnya 

biaya instalasi (Kelli, 2016). Salah satu metode alternatif yang 

dapat dilakukan yaitu metode gantung secara vertikal dimana 

metode ini pada karang keras menunjukan tingkat kelangsungan 

hidup serta laju pertumbuhan yang cukup tinggi, dengan pertum-

buhan meningkat sebesar 175% selama kurun waktu 1 tahun 9 bu-

lan  (Sumitro dan Omer, 2016). Penelitian yang dilakukan Yunus 

et al. (2013) menggunakan karang keras, menghasilkan pertum-

buhan yang cenderung lebih baik pada metode gantung jika 

dibandingkan dengan metode penempelan substrat dimana men-

capai 10,25 cm sedangkan pada metode penempelan substrat sebe-

sar 9,19 cm. Selain metode budidaya, laju pertumbuhan karang lu-

nak juga dipengaruhi beberapa faktor yaitu antara lain, jenis karang 

lunak dan kondisi lingkungan budidaya. Kondisi lingkungan yaitu 

meliputi, kedalaman, cahaya dan suhu (Insafitri et al., 2006). 

Karang lunak memiliki ketergantungan hidup terhadap kondisi 

lingkungan yang ada diantaranya yaitu cahaya matahari, arus atau 

pergerakan air yang dapat berpengaruh terhadap proses sedimen-

tasi pada media penanaman ataupun permukaan karang lunak, suhu 

serta nutrien (Manuputty, 2008). Oleh karena itu, perlu diketahui 

perbedaan tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan jenis-

jenis karang lunak yang ditransplantasikan dengan metode gantung 

pada lokasi budidaya dengan karakteristik lingkungan perairan 

yang berbeda. 
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Besides the second largest community in the coral reef ecosystem, the attractive shapes and colors 

of soft corals establish it an export commodity for the marine ornamental aquarium. The trans-

plantation methods in soft coral are limited. Commonly method for soft coral transplantation is 

attached to the artificial substrate followed by placed at table frame. However, this method is 

easily covered by algae and costly. One of the alternative methods is vertically hanging that this 

method commonly applied in hard corals transplantation. This study aimed to examine the average 

differences of growth rates among different transplanted soft coral species, different location, and 

the presence of interaction between soft coral species and location towards the difference of 

growth rates. Moreover, it determined the average survival rates among different transplanted soft 

coral species at different location. There were three soft coral species,  Lobophytum strictum, Sinu-

laria polydactyla and S. asterolobata. They were fragmented at initial size ± 25 cm2, hanging 

vertically in 1.5 m length, and 0.03 m diameter followed by located inside and outside the Pegam-

etan bay, Sumberkima village, Buleleng Regency. The increased size of each transplanted soft 

coral species and the number of survivals and environmental parameters were observed every two 

weeks for 12 weeks. The average in growth rates among species, location, and interaction was 

analysed using two ways Anova, whereas the survival rates were tested using Log-Rank. Results 

showed that the average growth rates of transplanted soft coral inside the bay were significantly 

higher (4.53 cm2) than outside the bay (1.64 cm2). Moreover, the average growth rates of trans-

planted S. polydactyla were significantly higher than others (5.22 cm2), (respectively; 2.35 cm2 

and 1.7 cm2). It was also indicated that different location and species did not differentiate the 

transplanted soft corals' average growth rate. The survival rates of the transplanted soft corals in 

different location were not significantly different as well.  
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2. Metode Penelitian 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – April 2020 di 
Perairan Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali (Gambar 1.) 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

Alat SCUBA, kamera bawah air, jangka sorong, perahu, pipa PVC, 
tali nilon, pelampung berbahan plastik, dan pemberat (batu). Ka-

rang lunak yang digunakan pada penelitian ini yaitu L. strictum, S. 

polydactyla, dan S. asterolobata. 

2.3 Metodologi Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya: 1) Persiapan sarana transplantasi, 2) Pengambilan 
sampel karang lunak, 3) Transplantasi karang lunak, 4) Pengukuran 

pertumbuhan karang lunak. 

2.3.1 Persiapan Sarana Transplantasi 

Pembuatan kerangka metode gantung mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sumitro dan Omer (2016). 

Kerangka terbuat dari pipa PVC dengan ukuran panjang 1,5 dan 
diameter 0,03 m untuk bagian tiang utamanya dan pada bagian 

lengan terbuat dari pipa PVC dengan ukuran panjang 1 m dan di-
ameter 0,01 m, kemudian kerangka tersebut diikat dengan pelam-

pung dan pemberat Gambar (2).  

 

 

Gambar 2. Kerangka metode gantung (Omer, 2016). 

 
2.3.2 Pengambilan Sampel Karang Lunak 

 Sampel karang lunak berasal dari hasil budidaya PT. Dinar 

Darum Lestari. Jumlah fragmen karang lunak yang dibutuhkan un-

tuk masih – masing jenis yaitu 3 fragmen per jenis. Masing – mas-

ing jenis indukan karang lunak dipotong menjadi beberapa bagian 
menggunakan gunting pada ukuran yang relatif sama ± 5 x 5 cm. 

2.3.3 Transplantasi Karang Lunak 

 Fragmen karang lunak yang telah dipotong kemudian dijahit 

menggunakan tali nilon yang kemudian diikat pada lengan 

kerangka pipa PVC dan masing – masing fragmen karang lunak 
disusun pada lengan pipa PVC. 

2.3.4 Pengukuran Pertumbuhan 

 Pertumbuhan karang lunak merupakan pertambahan luas per-
mukaan yang merupakan hasil perkalian panjang dan lebar (Arafat, 

2009). Pengamatan pertumbuhan dilakukan selama 12 minggu, di-
mana setiap 2 minggu diukur pertumbuhannya. 

2.3.5 Rancangan Percobaan 

 Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Ke-
lompok). Pertimbangan penggunaan RAK karena di alam terbuka 

membuat homogenitas kondisi di luar perlakuan antar ulangan san-

gatlah sulit. Sementara itu, perlakuan (faktor) dalam penelitian ini 
adalah jenis karang lunak (S) dan lokasi transplantasi (L). Perla-

kuan jenis karang lunak terdiri dari 3 jenis, yaitu S1 (S. polydac-
tyla), S2 (L. strictum), dan S3 (S. asterolobata). Sedangkan perla-

kukan Lokasi terdiri dari 2, yaitu L1 (di luar teluk) dan L2 (di da-

lam teluk). 

2.4 Analisa Data 

2.4.1 Laju Pertumbuhan Karang Lunak 

 Perhitungan laju pertumbuhan ditunjukan pada persamaan 1, 

(Effendi, 1997).  

  

                                           (1) 

Keterangan : 
β : Laju pertumbuhan luas karang lunak (cm2/waktu) 

Lt : Rata-rata Luas karang lunak pada waktu ke-t (cm2) 
L0 : Rata-rata Luas karang lunak pada saat awal penenaman 

 (cm2) 

t : Waktu pengamatan (Minggu) 

2.4.2 Tingkat kelangsungan hidup 

 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival rate) dihitung ber-

dasarkan persamaan 2 (Ricker, 1975 in Arafat, 2009): 

SR=(Nt / No) x 100%   (2) 

Keterangan 

:
  

SR  :  Kelulus hidupan 

Nt  :  Jumlah transplan yang hidup 
N0   : Jumlah awal yang ditransplan 

2.5 Analisa Statistik 

2.5.2 Laju Pertumbuhan 

 Pengaruh perlakuan terhadap laju pertumbuhan karang lunak 

dianalisa menggunakan Analisis Varian (ANOVA) 2 arah. Analisis 
varian dapat digunakan untuk melihat pengaruh faktor tunggal, 

yaitu jenis karang lunak dan lokasi budidaya dan interaksinya ter-
hadap laju pertumbuhan karang. Sebelum dilakukan analisis var-

ian, dilakukan uji normalitas data dan homogenitas terlebih dahulu 

(Utomo, 2019). 
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Apabila pengaruh perlakuan baik jenis karang lunak maupun 

lokasi budidaya menunjukkan perbedaan yang nyata (nilai Sig < 
0,05) terhadap laju pertumbuhan karang, maka perlu dilakukan an-

alisa lanjut.  Analisa lanjut yang diperlukan adalah uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) yang akan mengevaluasi ada tidak perbedaan yang 

nyata antar level perlakuan (Priambodo, 2019). 

2.5.2 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 Tujuan utama dari analisa ini adalah untuk mengetahui fungsi 

survival yang digunakan untuk menghasilkan kurva Survival 

Kaplan Meier, dimana analisis ini digunakan untuk melihat perbe-
daan nilai tingkat kelangsungan hidup terhadap kelompok yang 

diuji (Kleinbaum and Klein, 2005).  Pada analisis survival selalu 
terjadi censored (data tersensor), yang merupakan informasi 

mengenai suatu individu, dimana individu tersensor apabila suatu 

penelitian berakhir individu tidak mengalami suatu kejadian (ke-
matian). Setelah kurva tingkat kelangsungan hidup terbentuk dil-

akukan Uji Log-Rank (Mantel cox). 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Parameter Lingkungan Kualitas Perairan Lokasi Budidaya 

Transplan Karang Lunak 

 Nilai rata – rata salinitas dan pH pada kedua lokasi budidaya 

berada pada kisaran yang sama. Suhu perairan di kedua lokasi juga 

relatif sama sampai dengan minggu ke-6, dimana suhu perairan di 
luar teluk lebih tinggi 2-4 °C. Kekeruhan juga memilki rentang 

nilai yang tidak jauh berbeda antar dua lokasi budidaya, namun 
nilai kekeruhan di dalam teluk sedikit lebih tinggi daripada di luar 

teluk. Kondisi yang sama juga terlihat pada nutrien (nitrat dan 

fosfat) dalam air laut, dimana konsentrasi nitrat dan fosfat sepan-
jang pengamatan menunjukkan kisaran yang sama pada kedua lo-

kasi. Pada penelitian ini nilai kecepatan arus lebih tinggi pada lo-

kasi pengamatan luar teluk dibandingkan dengan lokasi pengama-
tan dalam teluk. Kecerahan pada kedua lokasi budidaya tergolong 

rendah dimana di dalam teluk <50% sedangkan di luar teluk <60% 
selama 12 minggu. Rata-rata parameter fisika dan kimia diluar dan 

dalam teluk pengamatan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Nilai salinitas, dan pH yang relatif sama di kedua lokasi budi-
daya diduga selama pengamatan berlangsung kondisi cuaca pada 

kedua lokasi budidaya cenderung sama. Menurut Nontji (2002), 

faktor yang mempengaruhi beda tingginya salinitas perairan adalah 
cuaca, selain itu menurut Sudinno et al.  (2015), air laut baik di 

pesisir maupun laut terbuka memiliki pH yang relatif stabil. Nilai 
salinitas dan pH pada kedua lokasi budidaya berada dalam kisaran 

baik untuk pertumbuhan karang lunak yaitu, pada salinitas 33 – 36 

psu (Supriharyono, 2000), dan pH 7 - 8,5 (Nugroho, 2008). 

Perbedaan suhu perairan pada minggu ke-8 diduga karena pe-

rubahan kecepatan arus yang ada di lokasi budidaya luar teluk di-
mana mengalami peningkatan pada waktu yang relatif sama. 

Menurut Hadikusumah (2008), variasi suhu dipengaruhi oleh pola 
arus yang dihasilkan oleh pasang surut dan angin. Hal ini serupa 

dengan hasil penelitian Gemilang et al. (2017), dimana suhu 

perairan di dalam teluk lebih rendah dibandingkan dengan bagian 
di luar teluk dikarenakan tidak adanya pengaruh angin atau arus. 

Namun, rata-rata suhu perairan pada kedua lokasi budidaya berada 

pada kisaran suhu optimal untuk pertumbuhan karang yaitu 
berkisar antara 25-32 (Dahuri, 2003). 

 Rendahnya kecerahan pada lokasi budidaya di luar teluk diduga 
disebabkan karena teraduknya partikel yang disebabkan oleh arus. 

Hal ini terlihat dari kecepatan arus yang mencapai 0,06 – 0,36 m/s, 

berdasarkan matriks kriteria parameter lingkungan biofisik 
perairan untuk kesesuaian rahabilitasi terumbu karang, pengukuran 

yang berada pada lokasi budidaya luar teluk masuk ke dalam kate-

gori sangat sesuai untuk dilakukannya transplantasi, sedangkan ke-
cepatan arus yang ada pada lokasi dalam teluk berkisar antara 

0,005 – 0,097 m/s matriks kriteria parameter lingkungan biofisik 
perairan untuk kesesuaian rahabilitasi terumbu karang, pengukuran 

yang berada pada lokasi budidaya dalam teluk masuk kedalam kat-

egori sesuai untuk dilakukannya proses transplantasi (Sahetapy, 
2016). Rendahnya kecerahan pada lokasi budidaya di dalam teluk 

dapat disebabkan oleh adanya aktifitas keramba jaring apung. 
Menurut Siagian (2018), rendahnya kecerahan pada perairan yang 

dekat dengan keramba jaring apung, disebabkan oleh sisa – sisa 

pakan yang terbuang ke perairan sehingga menyebabkan 
penurunan tingkat kecerahan perairan dan meningkatkan nilai 

kekeruhan. Nilai kekeruhan di kedua lokasi budidaya masih berada 

di bawah baku mutu kualitas air untuk biota laut yaitu <5 NTU 
(Keputusan Menteri Lingkungan Hidup tentang baku mutu kualitas 

air untuk biota laut No. 179 Tahun 2004). 

 Konsentrasi nitrat dalam air laut di kedua lokasi budidaya 

menunjukkan nilai yang melebihi nilai standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup No. 20 Tahun 2004 
yaitu 0,008 mg/l. Konsentrasi fosfat di air laut pada kedua lokasi 

secara umum masih berada di bawah nilai standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup No. 20 tahun 2004 
yaitu 0,015 mg/l, (Kementrian Lingkungan Hidup No. 20 Tahun 

2004). Konsentrasi nitrat yang tinggi dapat berasal dari aktifitas 
keramba jaring apung yaitu pakan sisa yang tidak habis dimakan 

oleh ikan (Kabalmay et al., 2017). Sisa pakan ini diduga terbawa 

oleh arus yang berasal dari dalam teluk menuju luar teluk lokasi 
budidaya karang lunak dilakukan. 

Tabel 1.  Data Rata – Rata Parameter Fisika dan Kimia di luar dan dalam Teluk Pengametan 

Parameter Lokasi Minggu ke- 

0 2 4 6 8 10 12 

Salinitas (psu) Luar 34 33 35 35 34 34 35 

Dalam 35 34 34 35 35 34 34 

pH Luar 7,53 7,82 7,68 7,65 7,13 8,16 8,14 

Dalam 7,35 7,54 7,68 7,22 7,63 8,15 8,17 

Kecepatan Arus (m/s) Luar 0,00 0,15 0,06 0,06 0,34 0,36 0,37 

Dalam 0,02 0,03 0,02 0,01 0,10 0,01 0,01 

Kecerahan (%) Luar 40 45 60 65 50 60 80 

Dalam 25 30 40 40 25 50 20 

Suhu (°C) Luar 27 28 27 27 29 29 31 
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Dalam 27 27 28 28 27 27 27 

Kekeruhan (NTU) Luar 1,83 1,75 1,84 2,40 2,63 2,91 2,37 

Dalam 2,08 1,97 1,93 2,60 2,77 3,02 2,99 

Nitrat (mg/l) Luar - 0,135 0,857 0,403 0,613 0,513 0,564 

Dalam - 0,33 1,149 0,371 0,537 0,425 0,582 

Posfat (mg/l) Luar - 0,094 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 

Dalam - 0,035 <0,01 0,043 <0,01 <0,01 <0,01 

3.2 Laju Pertumbuhan Transplan Karang Lunak yang Ditran 

plantasikan di Luar dan Dalam Teluk Pengametan Dengan 
Metode Gantung 

  Rata-rata laju pertumbuhan transplan karang lunak yang 

dibudidayakan di luar dan dalam Teluk Pengametan selama 12 
minggu ditunjukkan pada Tabel 3. Pertambahan ukuran (aug-

mentasi) akhir fragmen pada masing-masing jenis karang lunak 

dan lokasi budidaya menunjukkan kisaran rata-rata 1 kali uku-

ran awal, kecuali pada transplan karang lunak S. polydactyla 
yang mengalami pertambahan ukuran lebih besar dari jenis ka-

rang lunak yang lain yaitu 2-3 kali  ukuran awal. 

 

 

Tabel 3. Rata-rata (mean ± stdv) laju pertumbuhan transplan karang lunak yang di budidayakan di luar dan dalam Teluk Pengametan 

Spesies Lokasi 
Ukuran Luas Awal 

(cm2) 

Ukuran Luas Akhir 

(cm2) 

Laju Pertumbuhan 

(cm2) 
Augmentasi (cm2) 

S. polydactyla 

Luar 25,09 ± 4,76 49,43 ± 9,26 2,23 ± 0,44 2,01 ± 0,36 

Dalam 21,78 ± 4,61 
103,52 ± 34,01 8,23 ± 2,59 

4,82 ± 1,61 

L. strictum 

Luar 28,38 ± 3,80 27,89 ± 20,24 0,94 ±  0,83 1,09 ±  0,84 

Dalam 21,67 ± 4,09 32,31 ± 5,01 2,46 ±  1,22 1,53 ± 0,35 

S. asterolo-

bata 

Luar 27,46 ± 4,28 39,80 ± 15,95 1,74 ±  1,15 0,64 ± 0,90 

Dalam 24,99 ± 3,93 44,58 ± 5,33 2,92 ± 0,32 1,26 ± 0,91 

 
Berdasarkan uji ANOVA dua arah  rata-rata laju pertum-

buhan transplan karang lunak menunjukkan perbedaan yang sig-
nifikan antar lokasi budidaya (P<0,05) dimana semua jenis 

transplan karang lunak yang dibudidayakan di dalam teluk 

memiliki rata-rata laju pertumbuhan lebih tinggi daripada di luar 
teluk (Tabel  3). Perbedaan pola pertumbuhan pada kedua lokasi 

budidaya dapat dilihat pada grafik (Gambar 3). Pertumbuhan 

semua transplan karang lunak di dalam teluk menunjukkan per-
tumbuhan yang lebih tinggi hingga minggu ke-12. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pola pertumbuhan karang lunak di lokasi berbeda 

Walaupun variabel jenis karang lunak dan lokasi budi-

daya masing-masing menunjukkan rata-rata perbedaan laju 
pertumbuhan transplan karang lunak secara signifikan,  tetapi 

secara bersama-sama kedua variabel tersebut tidak mem-

berikan perbedaan yang signifikan pada rata-rata laju pertum-
buhan semua jenis transplan karang lunak (P = 0,066). 

Pola pertumbuhan rata-rata ketiga jenis karang transplan 

pada lokasi budidaya berbeda ditampilkan pada Gambar 4, di-
mana pertumbuhan tertinggi didominasi oleh karang lunak S. 

polydactyla dan terendah terdapat pada karang lunak L. strictum 
hingga minggu ke-10, namun pada minggu ke-12 karang lunak 

S. asterolobata  mengalami penurunan ukuran, hal ini disebab-

kan karena adanya kematian pada fragmen S. asterolobata. 

Berdasarkan hasil uji dua arah-ANOVA, rata-rata laju per-

tumbuhan semua jenis transplan karang lunak berbeda signif-
ikan (P<0,05) dimana berdasarkan Uji lanjut BNT, rata-rata 

laju pertumbuhan transplan karang lunak L. strictum lebih ren-

dah secara signifikan daripada laju pertumbuhan transplan ka-
rang lunak S. polydactyla (P<0,05), tetapi tidak berbeda 

dengan rata-rata laju pertumbuhan transplan karang lunak S. 

asterolobata. Hasil Uji BNT juga menunjukkan bahwa rata-
rata laju pertumbuhan transplan karang lunak S. polydactyla 

signifikan lebih tinggi daripada S. asterolobata (P<0,05) 
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Gambar 4. Pola pertumbuhan transplan karang lunak S. poly-

dactyla, S. asterolobata dan L. strictum.  

Rata – rata laju  pertumbuhan transplan karang lunak L.  

strictum cenderung sama dengan karang lunak S. asterolobata 

pada metode budidaya gantung, diduga karena kedua jenis ka-
rang lunak ini memiliki daya adaptasi yang rendah pada kondisi 

atau lingkungan yang baru. Stres pada kedua jenis terlihat dari 

bentuk yang mengkerut, dan kedua jenis karang lunak ini kem-
bali menunjukkan bentuk normal lebih lama daripada jenis S. 

polydactyla. Menurut Villanueva et al. (2012) stress pada ka-
rang lunak dapat terjadi karena adanya tekanan dari lingkungan 

yang baru. Karang lunak akan melakukan proses adaptasi 

dengan cara menjaga kestabilan tubuhnya dengan cara menge-
luarkan lendir atau mucus, dan jika proses adaptasi berhasil ka-

rang lunak akan mengalami kondisi homeostasis, tetapi bila 

tidak berhasil melakukan adaptasi karang lunak akan men-
galami stress kembali (Sarwono, 1992 in Rani C., 1999). Karang 

lunak jenis Sinularia spp. memiliki daya tahan yang tinggi ter-
hadap perubahan cahaya maupun lokasi yang ada di perairan 

(Mohammed et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan Cunha (2006) mengenai transplantasi karang lunak 
Sinularia sp. dengan dua metode yang berbeda yaitu dengan 

metode ikat dan metode tebar yang dilakukan di kolam ter-
kontrol, diperoleh nilai pertumbuhan selama 40 hari sebesar ± 3 

cm untuk kedua metode, berbeda dengan karang lunak Sinularia 

sp., hasil studi Prastiwi et al. (2012) menunjukkan laju pertum-
buhan rendah pada karang lunak L. strictum yang dibudi-

dayakan pada sistem resirkulasi dengan sistem cahaya yang ber-

beda di kolam terbuka selama 84 hari atau 12 minggu, dengan 
laju pertumbuhan tertinggi mencapai ± 1,35 cm/minggu, namun 

pada hari ke-42 tejadi pertumbuhan yang menurun hingga -2,89 
cm. Hal ini mengindikasikan kemampuan adaptasi kedua jenis 

karang lunak yaitu tinggi pada karang lunak Sinularia sp. dan 

rendah pada L. strictum terhadap kegiatan transplantasi/budi-
daya. 

Transplan karang  lunak S. asterolobata memiliki laju per-

tumbuhan yang lebih rendah dari S. polydactyla, dapat disebab-
kan adanya alga yang  menutupi permukaan S. asterolobata. 

Karang lunak S. asterolobata memiliki struktur polip yang 
kaku (Verseveldt, 1977), dan pada pengamatan langsung  ka-

rang lunak S. polydactyla memiliki tekstur yang lebih lunak 

dibandingkan dengan S. asterolobata, sehingga diduga alga 
lebih mudah menempel pada jenis S. asterolobata. Hal ini 

sesuai dengan McCook et al. (2001) yaitu kemampuan karang 
berkompetisi dengan alga juga sangat dipengaruhi oleh karak-

teristik atau bentuk pertumbuhan karang.  Hasil studi Abdul 

(2001) juga menunjukkan hal yang sama dengan penelitian ini, 

yaitu alga menutupi permukaan polip karang lunak yang 

akhirnya menyebabkan kematian pada karang lunak tersebut. 

Rendahnya laju pertumbuhan pada karang lunak L. 

strictum juga diduga disebabkan penempelan alga dan ren-
dahnya kemampuan adaptasi.  Menurut Abdul (2001), L. 

strictum memiliki kemampuan adaptasi yang rendah terhadap 

kecepatan arus dan pergerakan air di kolom perairan yang 
disebabkan oleh ukuran polip L. strictum cenderung kecil, dan 

memiliki jarak antar polip yang sedikit berjauhan.  Jarak antar 

polip tersebut disebabkan densitas polip yang rendah pada jenis 
karang lunak ini. Densitas polip yang rendah dapat 

menurunkan produksi mucus. Menurut Levinton (1982), polip 
karang mengasilkan mucus untuk melepaskan partikel yang 

mengendap pada permukaannya. Morfologi polip tersebut 

dapat menyebabkan kemampuan untuk menyingkirkan alga 
yang menempel dan partikel di permukaan tubuh juga rendah. 

Rata-rata laju pertumbuhan transplan karang lunak yang 

dibudidayakan di dalam teluk lebih tinggi diduga disebabkan 
karena adanya perbedaan kondisi lingkungan, khususnya ke-

cepatan arus, dimana arus di luar teluk lebih tinggi (0,194 ± 
0,13 m/s) dibandingkan di dalam teluk (0,028 ± 0,03 m/s). 

Metode budidaya yang digunakan yaitu metode gantung di-

pengaruhi oleh arus. Kecepatan arus yang kencang akan me-
nyebabkan gerakan berlebih terhadap transplan karang lunak, 

sehingga dapat menyebabkan transplan karang lunak men-

galami stress pada masa awal transplan. Stress tersebut dapat 
mengalihkan energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan se-

hingga menurunkan laju pertumbuhan, bahkan dapat me-
nyebabkan transplan mati atau hilang/lepas dari tali seperti 

yang terjadi pada penelitian ini. Menurut Khalesi et al. (2007), 

kecepatan arus dapat mempengaruhi pertumbuhan karang lu-
nak dimana kecepatan arus yang tinggi dapat menyebabkan 

pertumbuhan menurun dikarenakan polip tidak dapat men-
jalankan fungsinya secara maksimal. Namun, kecepatan arus 

yang rendah seperti yang terdapat di dalam teluk juga dapat 

menurunkan laju pertumbuhan yang disebabkan oleh tutupan 
alga pada permukaan polip.  Alga yang lebih dominan berada 

pada dalam teluk disebabkan oleh  kecepatan arus yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kecepatan arus yang ada di luar 
teluk serta nutrien yang tinggi. Menurut Ariani et al. (2017) 

perairan tenang akan memudahkan spora makroalga menempel 
pada suatu media atau substrat. 

3.3 Tingkat Kelangsungan Hidup Transplan Karang Lunak 

yang dibudidayakan di Dalam dan Luar Teluk Pegametan 

Hasil uji log-rank menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan kelangsungan hidup transplan antar 

jenis karang lunak yang dibudidayakan pada lokasi budidaya 
tidak berbeda (x2 = 8,183, P = 0,146). Namun demikian, waktu 

kematian transplan karang lunak bervariasi antar jenis karang 
lunak dan lokasi budidaya. Transplan karang lunak S. polydac-

tyla yang dibudidayakan di kedua lokasi budidaya tidak men-

galami kematian hingga akhir penelitian (100%) (Gambar 5). 
Dengan demikian, kelangsungan hidup transplan karang lunak 

S. polydactyla pada kedua lokasi lebih dari 50%. Transplan ka-
rang lunak S. asterolobata yang dibudidayakan di luar teluk 

mulai mengalami kematian sebesar 50% pada minggu ke-6 se-

dangkan jenis yang sama dibudidayakan di dalam teluk mulai 
mengalami kematian pada minggu ke-10 (Gambar 5). 
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Gambar 5. Kurva kelangsungan hidup transplan karang lunak 

S. polydactyla, L. strictum, dan S. asterolobata pada lokasi 
budidaya berbeda. Keterangan: censored = transplan karang lu-

nak yang hidup sampai akhir durasi pengamatan 

Kematian transplan karang lunak jenis L. strictum mulai 
terjadi pada minggu ke-4 yang terjadi di lokasi budidaya luar 

teluk, untuk jenis yang sama pada lokasi budidaya dalam teluk 

kematian mulai terjadi pada minggu yang berbeda yaitu 
minggu ke-6, tetapi kurang dari 50% karang lunak mampu ber-

tahan sampai akhir pengamatan. Hal yang berbeda ditunjukkan 
pada jenis yang sama tetapi dibudidayakan di luar teluk dimana 

lebih dari 50% transplan dapat bertahan sampai minggu ke-12 

(Gambar 5). 

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup umumnya disebab-

kan penutupan alga di permukaan koloni transplan karang lu-

nak dan lepas/hilang. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup 
di luar teluk umumnya disebabkan oleh lepasnya/hilangnya 

transplan pada metode gantung akibat kecepatan arus yang 
lebih tinggi, sedangkan penyebab rendahnya tingkat kelang-

sungan hidup di dalam teluk umumnya akibat penutupan alga 

pada permukaan koloni transplan karang lunak. Hal ini sejalan 
dengan studi yang dilakukan oleh Abdul (2001). Pertumbuhan 

alga yang cepat di dalam teluk dapat disebabkan oleh nutrien 
yang tinggi dan kecepatan arus  yang  rendah. Menurut Ariani 

et al. (2017), nutrien yang tinggi dan perairan tenang dapat 

meningkatkan intesitas alga yang dapat menganggu pertum-
buhan karang lunak. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan se-
bagai berikut: 

1. Rata-rata laju pertumbuhan transplan karang lunak yang 
dibudidayakan dengan metode gantung di dalam teluk 

secara signifikan lebih tinggi yaitu 4,53 cm2 daripada di 

luar teluk yaitu 1,64 cm2. 
2. Rata-rata laju pertumbuhan transplan karang lunak S. 

polydactyla signifikan lebih tinggi dibandingkan dua jenis 

karang lunak lainnya, yaitu 5,22 cm2, sedangkan rata-rata 
laju pertumbuhan transplan karang lunak S. asterolobata 

dan L. strictum tidak berbeda signifikan yaitu masing-
masing 2,33 cm2 dan 1,7 cm2. 

3. Perbedaan lokasi budidaya dan jenis karang lunak 

Bersama-sama tidak memberikan perbedaan pada rata-rata 
laju pertumbuhan transplan karang lunak.  

4. Tingkat kelangsungan hidup ketiga jenis transplan karang 
lunak yang dibudidayakan di dalam dan luar Teluk 

Pegametan tidak berbeda signifikan. 
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